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Abstract: This SMAW (Shielded Metal Arc Welding) 
welding training aims to develop the technical skills 
(hard skills) of Muhammadiyah Jember University 
students, especially for those who come from non- 
Mechanical Engineering study programs and are not 
familiar with welding techniques. This activity involved 
five students and was held for one day at the Mechanical 
Engineering Laboratory. The training was conducted 
through several stages, namely socialization, 
providing material on occupational safety and health 
(K3) and SMAW welding techniques, direct practice in the 
field, and evaluation. In addition, this training also 
emphasizes the importance of using Personal Protective 
Equipment (PPE) to ensure safety 
while working. 
 
Abstrak: Pelatihan pengelasan SMAW (Shielded Metal 
Arc Welding) ini bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan teknis (hard skills) mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Jember, khususnya mahasiswa yang 
berasal dari program studi non-Teknik Mesin dan 
belum familiar dengan teknik pengelasan. Kegiatan ini 
melibatkan lima orang mahasiswa dan dilaksanakan 
selama satu hari di Laboratorium Teknik Mesin. 
Pelatihan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
sosialisasi, pemberian materi mengenai keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) serta teknik pengelasan 
SMAW, praktik langsung di lapangan, dan evaluasi. 
Selain itu, pelatihan ini juga menekankan pentingnya 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) untuk menjamin 
keselamatan selama proses kerja.  
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1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember sebagai mitra pelatihan 

pengelasan SMAW (Shielded Metal Arc Welding) ini dari berbagai macam program 

studi, beranggotakan 10 (sepuluh) mahasiswa. Beberapa mahasiswa terdiri dari 

program studi antara lain Fakultas Hukum dan Teknik Sipil. Secara umum, dapat 
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dipahami bahwa pengelasan bagi mahasiwa program studi lain selain teknik mesin, 

masih awam tentang apa itu pengelasan. Banyaknya mahasiswa yang kurang paham 

tentang pengelasan, lab teknik mesin membuka pelatihan untuk melatih pengetahuan 

dan kemampuan (hard skill). 

Pengetahuan dan kemampuan sangat penting diera tantangan globalisasi 

(Nugroho et al., 2020). Dengan menguasai kemampuan tertentu, seseorang akan 

memiliki ketangguhan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin 

kompetitif, terutama ketika lapangan pekerjaan terbatas sementara jumlah pencari 

kerja terus bertambah. Pelatihan untuk menambah pengetahuan dan kemampuan 

tentang pengelasan SMAW (Shielded Metal Arc Welding). Pelatihan Pengelasan adalah 

sebuah program Pendidikan dan Pelatihan yang dirancang untuk membekali peserta 

dengan keterampilan, teknik, serta pemahaman teoritis yang dibutuhkan dalam 

melakukan pekerjaan pengelasan secara aman, efisien, dan berkualitas (Jayanegara et 

al., 2024) 

Pengelasan adalah salah satu teknik penyambungan logam yang banyak 

digunakan dalam elemen mesin (Arif Rochman Fachrudin et al., 2021). Selain berfungsi 

sebagai penyambung, teknik las juga dapat dimanfaatkan untuk menutup lubang atau 

mempertebal permukaan suatu material (Winardi et al., 2020). Penyambungan las ini 

sangat banyak diaplikasikan di dalam dunia industry manufaktur (Angga Tegar Setiawan 

, Amiruddin, Hendi Lilih Wijayanto, Yudi Siswanto & Pradana Putra, Abduh Malik Alfafa, 

2024). Kelebihan sambungan las adalah menghasilkan konstruksi yang lebih ringan 

dibandingkan sambungan baut pada struktur baja, sambungan ini mampu menahan 

beban yang besar, proses pengerjaannya relatif mudah, serta lebih hemat dari segi 

biaya (Nursani & Al Huseiny, 2020). 

Las SMAW (Shielded Metal Arc Welding) adalah proses pengelasan yang 

memanfaatkan elektroda berlapis fluks sebagai bahan pengisi dengan memanfaatkan 

sumber panas yang dihasilkan dari busur listrik antara elektroda dengan material 

(Santoso et al., 2023). Pemilihan jenis elektroda yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap kekuatan sambungan las (Trisma Jaya Saputra, Anita Sari, 2024). Oleh karena 

itu, diperlukan elektroda yang sesuai dengan material dan kondisi pengelasan sehingga 

diperoleh hasil yang optimal (Syahandra, 2025). 

Dalam proses pelatihan pengelasan APD sangat penting dalam memulai proses 

pelatihan. Penggunaan alat pelindung diri memiliki peran yang sangat penting bagi para 

pekerja untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja (Syahrizal, 2021). 

 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Demi tujuan dan target pelatihan dapat tercapai, diperlukan beberapa tahapan 

yang harus dilakukan, yaitu sosialisasi pelatihan, penyampaian materi K3, materi 

pengelasan, pelaksanaan pelatihan, praktik di lapangan, evaluasi dan pembagian 

konsumsi. Gambar 1, merupakan alur dari pelatihan pengelasan SMAW (Shielded 
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Metal Arc Welding). 

Kegiatan diikuti oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember dengan 

program studi Ilmu Hukum dan Teknik Sipil beranggotakan lima orang. Pelaksanaan 

dilakukan 1 hari pada tanggal 27 Mei 2025. Alat yang digunakan dalam pelatihan ini 1 

unit las listrik SMAW, bahan yang digunakan dalam pengaplikasian pengelasan adalah 

bak tossa. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pelatihan 

Kegiatan dilakukan selama satu hari. Pelatihan di berikan dalam bentuk penyampaian 

materi K3 dan pengelasan SMAW, serta pentingnya penggunaan APD dalam pelatihan 

pengelasan. Praktik lapangan dengan diberikan contoh secara langsung di area 

praktik. Peserta diminta untuk mencoba mengidentifikasi dan juga pengaplikasian dari 

materi dan praktik yang telah diajar oleh mentor pada sesi penyampaian materi. 

Selama pelatihan berlangsung, dilakukan evaluasi melalui penilaian langsung terhadap 

penguasaan materi dan kemamouan para peserta. Selain itu, juga diadakan sesi tanya 

jawab untuk menggali kendala yang dihadapi peserta dalam mengikuti pelatihan. Dari 

hasil tanya jawab tersebut, beberapa peserta mengungkapkan bahwa pada saat 

pengaplikasian peserta kesulitan dalam menentukan ampere yang stabil, khususnya 
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pada saat ampere terlalu kecil, sehingga pada saat pengaplikasian elektroda 

menempel pada material. Meskipun demikian, pengalaman praktik yang diperoleh 

mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jember dalam bidang pengelasan SMAW. Secara keseluruhan, 

peserta telah memahami teori pengelasan dengan baik, namun masih membutuhkan 

latihan lanjutan agar mampu menghasilkan kualitas kerja yang lebih optimal. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan dilaksanakan selama 1 Hari pada tanggal 27 Mei 2025. Tempat 

pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pengelasan SMAW bertempat di Lab. Teknik Mesin 

Universitas Muhammadiyah Jember. Dokumentasi pelaksanaan pelatihan ditunjukkan 

pada Gambar 2,3 dan Gambar 4. 
 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi pelatihan 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan 

Setelah melakukan pelatihan, kami mengevaluasi mahasiswa pelatihan dalam beberapa 

penilaian. Berikut adalah hasil penilaian selama pelatihan berlangsung yang ditunjukan dalam 
Tabel 1 dan Gambar 5. 
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Tabel 1. Evaluasi Pemahaman 

 
Keterangan : 
A : Sangat baik 

B : Baik 
C : Sangat Cukup 
D : Cukup 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Pemahaman Mahasiswa 
 

 
Program Pengabdian Masyarakat pelatihan teknik pengelasan SMAW bagi mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Jember terbukti efektif dalam mengembangkan 

keterampilan praktis. Berdasarkan hasil evaluasi, para peserta telah berhasil 

menguasai teori dasar pengelasan, menerapkan prosedur operasional peralatan 

dengan akurat, dan menggunakan APD sesuai dengan prosedur. Keterampilan yang 

dilakukan secara berulang kali akan menjadi sebuah pengalaman serta akan 

melahirkan sebuah pengetahuan (Tullah & Amiruddin, 2020). 

Dari sudut pandang teori perubahan sosial, pelatihan ini tidak sekadar 

memberikan mahasiswa kemampuan teknis, tetapi juga menciptakan peluang bagi 

mereka untuk turut serta dalam pengembangan ekonomi lokal. Keahlian dalam bidang 

pengelasan yang mereka peroleh dapat diterapkan di berbagai sektor industri, 

termasuk konstruksi, manufaktur, dan otomotif (Sriwijayasih et al., 2025). Salah satu 

kelebihan utama teknik pengelasan adalah sambungan yang dihasilkan lebih ringan 

No Nama Tingkat 
Pemahaman 

1 Dimas A 

2 Deden C 

3 Mhilcyano A 

4 Rahmat B 

5 Riski C 

6 Amad B 

7 Rama C 

8 Dwi A 

9 Ardy B 

10 Adit D 
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daripada metode penyambungan lain, misalnya paku keling atau baut (Faza et al., 

2025). Proses pengelasan sebenarnya mengandung berbagai tantangan yang 

membutuhkan solusi berbasis, penguasaan pengetahuan teoritis, kompetensi teknis, 

serta kemampuan mengambil keputusan operasional yang akurat (Yuming Zhang et 

al., 2021). 

Temuan ini diperkuat oleh studi sebelumnya yang menyatakan bahwa program 

pelatihan vokasional mampu menyesuaikan dan memutuskan suatu pekerjaan bagi 

dirinya (Amiruddin et al., 2022). 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Lab. 

Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Jember telah dijalankan sesuai dengan apa 

yang direncanakan. Dalam kegiatan pelatihan ini, para mahasiswa khususnya non 

Teknik Mesin tidak hanya memperoleh materi pemahaman dasar mengenai 

pengelasan, tetapi juga dibekali dengan praktik dasar dalam pengelasan SMAW. Selain 

itu, kegiatan Pengabdian Masyarakat ini juga memberikan manfaat bagi mahasiswa 

non Teknik Mesin yang ingin mempelajari Las SMAW. Para mahasiswa tidak hanya 

belajar teori dan praktik dasar pengelasan, tetapi juga diarahkan untuk 

mengaplikasikan pada tossa dalam mendapatkan hasil sambungan las yang baik. 
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